
  



  



ABSTRAK 

 

Gusti Fajrin Djafri, 2016. Hubungan pengetahuan dan motivasi perawat 

dengan pelaksanaan Oral Hygiene pada pasien stroke di Ruang Intensive RSUD 

Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo. Skripsi, Program Studi ilmu 

Keperawatan, Fakultas olahraga dan Kesehatan Universitas Negeri Gorontalo, 

Pembimbing I Rini Fahriani Zees, S.Kep, Ns, M.Kep, dan pembimbing II dr. Sri 

Andriani Ibrahim, M.Kes. 

Ruang intensive merupakan tempat atau unit tersendiri dalam rumah sakit 

yang menangani pasien-pasien kritis karena penyakit, trauma atau komplikasi 

penyakit lain yang memfokuskan diri dalam bidang life support seperti penyakit 

stroke (Goran, 2010). Penderita yang mengalami stroke dapat mengalami imobi-

litas fisik dan gangguan menelan dimana dibutuhkan tindakan Oral Hygiene 

dimana pelaksanaannya dipengaruhi oleh pengetahuan dan motivasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan motivasi perawat dengan 

pelaksanaan Oral Hygiene pada pasien stroke di Ruang Intensive RSUD Prof. Dr. 

H. Aloei Saboe Kota Gorontalo. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, dengan menggunakan pendekatan 

korelasional. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling jenuh dengan 

jumlah populasi dan sampel sebanyak 30 responden. Analisis data menggunakan 

uji statistik “Spearman rank” dimana didapatkan hasil pengetahuan perawat 

tentang oral hygiene lebih dominan dengan pengetahuan baik sebanyak 19 

responden (63.4%), untuk motivasi lebih dominan dengan motivasi yang baik 

sebanyak 17 responden (56.7%), dan untuk pelaksanaan oral hygiene lebih 

dominan dengan pelaksanaan yang baik, sebanyak 21 responden (70%), 

Dapat disimpulkan terdapat hubungan pengetahuan perawat dengan 

pelaksanaan oral hygiene dengan nilai sig 2 tiled 0.000 dan terdapat hubungan 

motivasi dengan pelaksanaan oral hygiene dengan nilai sig 2 tiled 0.008 pada 

pasien stroke di Ruangan Intensive RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota 

Gorontalo. Diharapkan penelitian ini dapat mengembangkan ilmu pengetahuan, 

menjadi bahan informasi tambahan, dan menjadi masukan terhadap tenaga 

kesehatan untuk meningkatkan mutu pelayanan kesehatan. 
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